KERANGKA ACUAN KERJA
PEKERJAAN PENGEMBANGAN APLIKASI e-GOVERNMENT
SEKRETARIAT BADAN GEOLOGI – BANDUNG

TAHUN ANGGARAN 2010
I. PENDAHULUAN
Lingkungan Teknologi Informasi yang saat ini dimiliki Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Badan Geologi Bandung masih bersifat heterogen dan terpisah-pisah. Lingkungan ini merupakan gabungan dari beberapa system berdiri sendiri, yang masing-masing pada awalnya dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari tiap-tiap satuan kerja/unit kerja. Akan tetapi, seiring dengan berkembangnya dinamika organisasi, dimana Badan Geologi dituntut untuk dapat menjalankan fungsi dan tugasnya secara professional, transfaran dan akuntabel, dimana tuntutan ini akan dapat dipenuhi dengan diterapkannya teknologi informasi untuk menunjang aktivitas atau proses kerja di lingkungan Badan Geologi.
Hal ini menyebabkan timbulnya kebutuhan akan koordinasi terhadap beragam layanan teknologi informasi dan komunikasi dari berbagai unit/satuan kerja, layanan teknologi informasi yang bersifat terintegrasi serta mendukung dan merampingkan proses kerja.

Aplikasi yang sudah dikembangkan selain senantiasa dirawat dan dimanfaatkan tentu saja harus dikembangkan dari sisi functionality nya. Ada dua kelompok pekerjaan yang akan dilakukan di tahun anggaran 2010 yaitu :
a. Entry Data Aplikasi WebGIS – Metadata Badan Geologi
Entry Data Aplikasi Webgis - Meta Data Badan Geologi adalah pekerjaan updating data dari hasil pekerjaan meta data di tahun 2009, setelah terisi maka metadata dapat dimanfaatkan baik oleh pihak internal maupun eksternal.
Contoh Form Input dari Aplikasi MetaData bisa dilihat di bawah ini :
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Aplikasi WebGIS - Meta Data Badan Geologi

b. Audit Sistem Informasi (Master Plan)
Teknologi Informasi merupakan teknologi yang dapat memungkinkan terjadinya transformasi Badan Geologi, namun perencanaan dan penerapannya merupakan suatu pekerjaan yang kompleks yang membutuhkan suatu roadmap yang jelas dan komprehensif.

Audit Sistem Informasi (Master Plan) Badan Geologi merupakan suatu roadmap untuk mencapai misi Badan Geologi melalui kinerja optimal proses bisnisnya dalam lingkungan system informasi yang efesien, dimana secara sistematis dan lengkap mendefinisikan system informasi yang sedang berjalan dan lingkungan system informasi yang ditargetkan.

Audit Sistem Informasi (Master Plan) Badan Geologi akan menjadi acuan penting dalam membuat keputusan investasi teknologi informasi secara tepat guna, dengan mempertimbangkan kepentingan organisasi secara keseluruhan.
II. MAKSUD , TUJUAN DAN SASARAN
II.1 Maksud dan Tujuan

Audit sistem Informasi (Master Plan) adalah merupakan proses pengumpulan dan evaluasi bukti-bukti untuk menentukan apakah sistem komputer yang digunakan telah dapat melindungi aset milik organisasi, mampu menjaga integritas data, dapat membantu pencapaian tujuan organisasi secara efektif, serta menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien. 
Dengan dilakukannya Audit Sistem Informasi (Master Plan) ini diharapkan ke depan pengembangan Sistem Inforamsi bisa lebih terstruktur lagi, sehingga hasil akhir yang diperoleh bisa jauh lebih optimal lagi.

Untuk melaksanakan maksud tersebut Audit Sistem Informasi (Master Plan) diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan yaitu :
a. Manajer atau pimpinan eselon, dalam memahami proses bisnis serta aliran informasi antar proses bisnis, melalui diagram proses yang estándar dan beberapa matriks.

b. Manajer IT, dalam mendeskripsikan data, aplikasi serta perencanaan infrastrukture software dan hardware yang sesuai dengan visi misi dan strategi organisasi

c. Software Developer, dalam mengembangkan dan merancang perangkat lunak menggunakan diagram yang terstandar.

d. Softaware Implementor, dalam mengimplementasikan (coding) perangkat lunak yang dirancang oleh Software Developer.

e. Hardware Planner, dalam merencankan infrastruktur perangkat keras.

II.2 Sasaran

a.  Sasaran Umum
Dengan mempertimbangkan kondisi saat ini (eksisting) maka sasaran yang perlu dicapai oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Badan Geologi Bandung, yaitu :
a. Terbangunnya sistem pelayanan masyarakat yang handal dan terpercaya, serta terjangkau oleh masyarakat luas
b. Tertatanya sistem manajemen dan proses kerja Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Badan Geologi Bandung sesuai dengan tupoksi dan lingkup kerja yang dimiliki 

c. Termanfaatkannya teknologi informasi secara optimal

b. Sasaran Khusus
Sementara itu sasaran khusus kegiatan ini adalah :
a. Tersedianya aplikasi Meta Data yang dapat dimanfaatkan oleh internal Badan Geologi dan pihak lain diluar Badan/Masyarakat dan inter Departemen
b. Terisinya data-data Metadata 
c. Meningkatnya kemampuan system WebGIS Badan Geologi
d. Tersedianya tenaga-tenaga profesional kontraktual untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tersebut diatas
e. Adanya Penilaian keefektifan aktivitas aktifitas dokumentasi dalam organisasi 

f. Adanya Monitoring kesesuaian dengan kebijakan, sistem, prosedur dan undang-undang perusahaan 

g. Terukurnya  tingkat efektifitas dari sistem 

h. Bisa Mengidentifikasi kelemahan di sistem yang mungkin mengakibatkan ketidaksesuaian di masa datang 

i. Dapat Menyediakan informasi untuk proses peningkatan 

j. Dapat Meningkatkan saling memahami antar departemen dan antar individu 

k. Melaporkan hasil tinjauan dan tindakan berdasarkan resiko ke Manajemen 
l. Adanya Master Plan yang akan menjadi panduan dalam pengembangan Sistem Informasi ke depan yang lebih terstruktur.
III.  RUANG LINGKUP PEKERJAAN

Ruang lingkup pekerjaan yang akan dilakukan dalam pekerjaan ini meliputi kegiatan pekerjaan sebagai berikut :

1. Data Entry Aplikasi WebGIS – MetaData

a. Entry Data

Proses Entry Data ini dilakukan untuk menginput data-data yang sudah terkumpul dan dianalisis.

input Metadata untuk kategori : 

· Logam, 

· Non Logam, 

· Air Tanah, 

· Batu Bara, 

· Panas Bumi dan 

· Gunung Api. 

Pada Dasarnya Form Inputan metadata tersebut diatas sama persis hanya saja kita kategorikan di awal menu ini supaya lebih User Friendly. Inputan form untuk tiap Kategori secara garis besar terbagi seperti di bawah ini:

1. Identifikasi

· Identifikasi Data

· Sitasi

· Deskripsi

· Waktu Pengambilan Data

· Status 

· Letak Geografis

· Kata Kunci

· Batasan Akses Ke Data

· Batasan Penggunaan Data

· Titik Kontak

· Gambaran data

· Penghargaan Data

· Informasi Keamanan

· Lingkup Pengolahan Data

· Acuan Lain

2. Informasi Kualitas Data

· Ketelitian Atribut

· Keterangan Konsistensi Data

· Kelengkapan Laporan

· Ketelitian Posisi

· Silsilah

· Tahapk Kegiatan

· Tutupan Awan
3. Informasi Organisasi Data Spasial

4. Informasi Acuan Spasial

· Definisi Sistem Koordinat Horisontal

· Definisi Sistem Koordinat Vertikal

5. Informasi Entitas dan Atribut

· Deskripsi Detil

· Deskripsi Gambaran Umum

6. Informasi Distribusi

· Informasi Distribusi 1

7. Acuan Metadata

· Informasi Tanggal
· Informasi Kontak

· Standar

· Konvensi Waktu

· Batasan Akses ke Data

· Batasan Penggunaan

· Keamanan

b. Training/Pelatihan

Memberikan Pelatihan kepada User aplikasi Meta Data Badan Geologi Bandung, Memberikan pelatihan kepada user di daerah, Melakukan Presentasi cara penggunaan dan pemanfaatan  aplikasi Metadata
c. Dokumentasi


Dokumentasi yang dibuat adalah :

1. Laporan Awal Pekerjaan Entry Data Aplikasi MetaData

2. Laporan Akhir Pekerjaan Entry Data Aplikasi MetaData

2. Pembuatan Audit Sistem Informasi (Master Plan)
1) Komponen yang akan diaudit :
· Audit Systems and Applications
Pada bagian ini mewakili bagaimana sebuah data diproses melalui aplikasi perangkat lunak komputer yang dikelola melalui suatu sistem yang biasanya terdiri atas tingkatan hierarkis yang mengikuti aturan bisnis yang berlaku di organisasi yang menggunakannya.
Sehingga proses auditnya sendiri akan meliputi verifikasi terhadap sistem dan aplikasinya apakah handal, efisien serta memiliki kontrol yang melekat untuk memastikan kebenaran, kehandalan, kecepatan maupun keamanan pada saat pengiriman, pemrosesan serta pengeluaran informasi di setiap tingkatan kegiatan sistem.

· Audit Information Processing Facilities
Merupakan komponen yang terkait dengan fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk mengolah informasi di suatu organisasi. Biasanya ini terkait dengan perangkat keras seperti misalkan scanner, komputer server, formulir, dsb.
Di komponen teknologi informasi ini dilakukan verifikasi untuk memastikan apakah fasilitas pemrosesan terkendalikan untuk memastikan kecepatan, ketepatan dan tingkat efisiensi dari aplikasi-aplikasi berada dalam kondisi normal serta di bawah kemungkinan adanya potensi kerusakan/gangguan.

· Audit Systems Development
Adalah bagian dari proses pembangunan maupun pengembangan dari sistem yang sudah ada dalam suatu organisasi sesuai tujuan-tujuan aktivitasnya.
Proses audit pada komponen ini ditujukan untuk memverifikasi apakah setiap sistem yang sedang dalam proses pengembangan sesuai dengan tujuan/pedoman/arahan/visi/misi dari organisasi penggunanya.
Selain itu proses audit pada bagian ini juga ditujukan untuk memastikan apakah selama proses pengembangan sistem sesuai dengan standar-standar yang secara umum digunakan dalam pengembangan sistem.

· Audit Management of IT and Enterprise Architecture
Pengelolaan atas teknologi informasi serta arsitektur seluruh lingkup internal organisasi yang disesuaikan dengan struktur dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen adalah sangat penting.
Pentingnya hal tersebut memerlukan proses audit yang dilaksanakan untuk memastikan apakah segenap lingkungan/komponen organisasi dalam pemrosesan informasinya dilakukan secara terkendali dan efisien.
· Audit Client/Server, Telecommunications, Intranets, and Extranets
Komputer, peralatan telekomunikasi, sistem jaringan komunikasi data elektronik (intranet/extranet) serta perangkat-perangkat keras pengolahan data elektronik lainnya adalah komponen dari sebuah teknologi informasi.
Audit di bagian ini menjadi penting untuk melakukan verifikasi atas seperangkat pengendalian pada infrastruktur perangkat keras yang digunakan dalam pemrosesan serta komunikasi data secara elektronik dalam suatu sistem jaringan yang terintegrasi.

2) Alat (framework) yang akan digunakan sebagai pedoman pelaksanaan audit menggunakan Framework yang sudah mendapatkan pengakuan internasional seperti di bawah ini:
· COBIT® (Control Objectives for Information and related Technology)

· COSO (Committee of Sponsoring Organisations of the Treadway Commission) Internal Control—Integrated Framework 

· ISO/IEC 17799:2005 Code of Practice for Information Security Management

· FIPS PUB 200

· ISO/IEC TR 13335

· ISO/IEC 15408:2005/Common Criteria/ITSEC

· PRINCE2

· PMBOK

· TickIT 

· CMMI

· TOGAF 8.1

· IT Baseline Protection Manual

· NIST 800-14

3) Hasil akhir yang diinginkan dari proses audit adalah :
· Ruang Lingkup audit

· Metodologi 

· Temuan-temuan 

· Ketidaksesuaian (sifat ketidaksesuaian, bukti2 pendukung, syarat yg tdk dipenuhi, lokasi, tingkat ketidaksesuaian)

· Kesimpulan (tingkat kesesuaian dengan kriteria audit, efektifitas implementasi, pemeliharaan dan pengembangan sistem manajemen, rekomendasi)

4) Jadual kegiatan

5) Rencana Anggaran Biaya 

6) Reporting

Seluruh tahapan yang telah dilakukan sebelumnya dalam proses audit teknologi informasi kemudian didokumentasikan dalam suatu laporan hasil pemeriksaan/audit, yang terbagi ke dalam dua tahap laporan yaitu:
1. Laporan Awal Audit Sistem Informasi (Master Plan)

2. Laporan Akhir Audit Sistem Informasi (Master Plan)

V. KUALIFIKASI TENAGA AHLI DAN TENAGA PENDUKUNG
a. Tenaga Ahli 
Pekerjaan pengembangan e-Government sepenuhnya merupakan pekerjaan dibidang Teknologi Informasi, Geodesi dan Design Aplikasi. Oleh karena itu setiap personil tenaga ahli harus berlatar belakang pendidikan formal teknologi informasi atau yang sejenis seperti :
· Ilmu komputer

· Teknik komputer

· Managemen informatika

· Multimedia dan Design Grafics

· Teknik Geodesi

· Geologi/Pertambangan

Khusus untuk  seorang auditor TI/SI tidak hanya harus memahami sisi teknis tapi juga harus bisa memahami aspek manajerial terutama di bagian manajemen keuangan. Serta Lebih diutamakan yang memiliki Sertifikat dari audit, kontrol, dan keamanan sistem informasi yang telah diterima secara internasional seperti CISA® (Certified Information Systems Auditor) 
Sehingga selain harus memiliki keahlian yang memadai dalam masalah-masalah teknis di bidang teknologi informasi, seorang auditor TI/SI didukung pula dengan pemahaman yang baik atas prinsip-prinsip akuntansi.

Berdasarkan dari ruang lingkup pekerjaan sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu maka untuk melaksanakan pekerjaan ini dibutuhkan sejumlah tenaga ahli di bidang Teknologi Informasi dengan jenjang pendidikan dan spesialisasi keahlian sebagai berikut :
	NO
	KEAHLIAN
	PENGALAMAN KERJA MINIMAL

	1
	Project Manager
	5 Tahun untuk lulusan S2 atau

7 Tahun untuk lulusan S1

	2
	System Analyst
	4 Tahun untuk lulusan S2 atau

5 Tahun untuk lulusan S1

	3
	Auditor Information System
	3 Tahun untuk lulusan S2

7 Tahun untuk lulusan S1

	4
	Programmer
	3 Tahun Minimal Lulusan S1 atau

5 Tahun untuk lulusan D3

	5
	Programmer GIS
	3 Tahun Minimal Lulusan S1 atau

5 Tahun untuk lulusan D3

	6
	EDP
	2 Tahun Minimal Lulusan S1 atau

3 Tahun untuk lulusan D3

	7
	Database Administrator
	3 Tahun Minimal Lulusan S1 atau

4 Tahun untuk lulusan D3


Setiap tenaga ahli yang ditugaskan oleh tim pengembang harus diuraikan masing-masing tugas dan fungsinya serta dilengkapi dengan :

a. Salinan/copy  ijazah

b. Curiculum Vitae (CV) daftar riwayat hidup dengan pengalaman kerja sesuai tugas pokok dalam kurun waktu terakhir paling tidak sama dengan rentang waktu pengalaman kerja minimal yang disyaratkan dan ditanda tangani oleh yang bersangkutan

c. Surat pernyataan bersedia untuk ditugaskan, yang ditanda tangani oleh pemberi tugas (tim pengembang) dan oleh yang bersangkutan.

b. Tenaga Pendukung

Setiap tenaga pendukung yang ditugaskan oleh tim pengembang harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
	No
	Posisi
	Pendikan Formal Minimal
	Pengalaman Kerja Minimal (tahun)

	1
	Office Manager
	D-III
	4

	2
	Sekretaris
	D-I/DIII
	4

	3
	Teknisi
	D-III
	3

	4
	Operator Komputer
	D-I
	2

	5
	Sopir
	SLTA
	2

	6
	Office Helper
	SLTP
	2


Setiap tenaga pendukung yang ditugaskan oleh tim pengembang harus dilengkapi dengan :

d. Salinan/copy  ijazah

e. Curiculum Vitae (CV) Daftar riwayat hidup dengan pengalaman kerja sesuai tugas pokok dalam kurun waktu terakhir paling tidak sama dengan rentang waktu pengalaman kerja minimal yang disyaratkan dan ditanda tangani oleh yang bersangkutan

f. Surat pernyataan bersedia untuk ditugaskan, yang ditanda tangani oleh pemberi tugas (tim pengembang) dan oleh yang bersangkutan.

IIX. JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 

Pekerjaan ini diperkirakan akan memakan waktu selama 150 (seratus seratus lima puluh) hari kalender. 
1
5

